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Dalam kehidupan sehari-hari banyak persoalan yang dapat diimplementasi-

kan dengan graf secara jelas dan nyata. Pengimplementasian graf pada kehidupan

sehari-hari dapat dilihat salah satunya dari pengaturan lampu lalu lintas. Ilmu

graf merupakan salah satu cabang dari ilmu matematika yang kompleks dan cukup

sulit, akan tetapi bisa juga menjadi solusi yang sangat bagus untuk memecahkan

masalah tertentu. Graf dapat dikatakan sebagai suatu bentuk perwujudan visual

dari beberapa objek beserta hubungannya. Hubungan antara objek satu dan ob-

jek lainnya dapat dinyatakan sebagai garis atau sisi (edge).Teori graf mengalami

perkembangan yang sangat pesat karena aplikasinya yang sangat luas dalam ke-

hidupan sehari-hari. Misalnya dalam pencarian lintasan terpendek, pewarnaan

graf, permasalahan pengiriman surat, transportasi, komunikasi, perlokasian, de-

sain komputer dan sebagainya.

Graf Bianglala merupakan graf yang dinotasikan dengan FWm,n. Graf

Bianglala adalah sebuah graf dengan himpunan titik V (FWm,n) ={Xi,j; 1 ≤ i ≤
m, 1 ≤ j ≤ n} ∪ {Xi,j,k; 2 ≤ i ≤ m, 1 ≤ j ≤ n, 1 ≤ k ≤ 2} dan himpunan sisi

E(FWm,n)={Xi,j

Xi,j+1; 1 ≤ j ≤ m, 1 ≤ i ≤ n − 1} ∪ {Xi,jXi,j,k; 2 ≤ i ≤ m, 1 ≤ j ≤ n, 1 ≤ k ≤
2} ∪ {Xi,jXi+1,j,k; 1 ≤ i ≤ m, 1 ≤ j ≤ n, 1 ≤ k ≤ 2} ∪ {Xi,j,kXi,j+1,k+1; 2 ≤
i ≤ m, 1 ≤ j ≤ n − 1, k = 1} ∪ {Xi,j,kXi,j−1,k−1; 2 ≤ i ≤ m, untuk j yang

lainnya,k = 2} ∪ {Xi,j,k−1Xi,j−(n−1),k; 2 ≤ i ≤ m, untuk j yang lainnya,k = 2}.
Karena graf Bianglala membentuk topologi jaringan maka melabeli graf ini men-

jadi sangat penting.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif aksiomatik

yaitu dengan menurunkan lema yang telah ada tentang nilai batas d dan lema un-
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tuk pelabelan graf saat d = 1, kemudian diterapkan dalam pelabelan total super

(a, d)-sisi antimagic pada graf FWm,n dan sFWm,n dan metode pendeteksian pola

yaitu untuk menentukan pola umum pelabelan total super (a, d)-sisi antimagic

pada Graf Bianglala. Hasil penelitian ini berupa lema dan teorema baru men-

genai pelabelan total super (a, d)-sisi antimagic pada Graf FWm,n dan sFWm,n.

Teorema dan lema yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Ada pelabelan titik (6mn− 9n+1
2

, 1)-sisi antimagic pada FWm,n untuk n ≥ 3,

n ganjil, dan m ≥ 2 Lemma 4.2.1.

2. Ada pelabelan total super (n+3
2

+6n(i−1)+mn(11−2i)−n, 0)-sisi antimagic

pada FWm,n untuk n ≥ 3, n ganjil, dan m ≥ 2 Teorema 4.2.1 .

3. Ada pelabelan total super (n+3
2

+ 3mn− 3m, 2)-sisi antimagic pada FWm,n

untuk n ≥ 3, n ganjil, dan m ≥ 2 Teorema 4.2.2 .

4. Ada pelabelan total super (n+3
2

+ 2mn + m + n + 2, 1)-sisi antimagic pada

FWm,n untuk n ≥ 3, n ganjil, dan m ≥ 2, Teorema 4.2.3 .

5. Ada pelabelan titik ( sn+3
2

, 1)-sisi antimagic pada sFWm,n jika n ≥ 3, n

ganjil, m ≥ 2, s ≥ 3, dan s ganjil, Lemma 4.4.1 .

6. Ada pelabelan total super (23sn+3
2

, 0)-sisi antimagic pada sFWm,n jika n ≥ 3,

n ganjil, m ≥ 2, s ≥ 3, dan s ganjil, Teorema 4.4.1 .

7. Ada pelabelan total super (9sn+2s+7
2

− 2l, 2)-sisi antimagic pada FWm,n jika

n ≥ 3, n ganjil, m ≥ 2, s ≥ 3, dan s ganjil, Teorema 4.4.2 .

8. Ada pelabelan total super (11sn+3
2

, 1)-sisi antimagic pada sFWm,n untuk

n ≥ 3, n ganjil, m ≥ 2, s ≥ 3, dan s ganjil, Teorema 4.4.3 .

Dari kajian diatas ada beberapa batasan s, m dan n yang belum ditemukan

sehingga dalam penelitian ini diajukan open problem.

Masalah terbuka 0.0.1. Pelabelan total super (a, d)-sisi antimagic pada graf

bianglala sFWm,n, dengan n ≥ 3, n ganjil, m ≥ 2, s ≥ 2, dan s genap untuk

d = 0, 1, 2.
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